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Abstrak
 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular prevalensi tinggi yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium

tuberculosis. Pengobatan TB yang disarankan menurut pedoman adalah a kombinasi berbagai antibiotik

dalam bentuk tablet kombinasi dosis tetap atau combipack meningkatkan potensi masalah terkait obat

terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah terkait obat pada terapi TB di Puskesmas

Kecamatan Tebet periode Juli- Desember 2018. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional.

Desain penelitian yang akan digunakan adalah studi cross sectional dengan metode pengambilan data

retrospektif dari resep pasien Pasien TB dari Juli-Desember 2018. Klasifikasi masalah terkait obat

digunakan dalam hal ini studi adalah sistem klasifikasi yang dibuat oleh Cipolle, Strand, dan Morley yang

meliputi terapi obat yang tidak perlu, perlu terapi obat tambahan, obat yang tidak efektif, kesalahan dosis,

dan interaksi obat. Hasilnya menunjukkan bahwa persentase terapi obat yang tidak perlu adalah 2,85%,

membutuhkan terapi obat tambahan 6,89%, obat tidak efektif 1,54%, kesalahan dosis 12,46%, dan potensi

interaksi obat adalah 66,18%. Masalah terkait narkoba itu terjadi paling sering adalah interaksi obat, yaitu

66,18%. Berdasarkan hasil penelitian ini, itu Dapat disimpulkan bahwa pemberian terapi untuk TB

berpotensi menyebabkan masalah terkait obat. Oleh karena itu, penilaian prescribring perlu dioptimalkan

sebelum memberikan obat pasien dan dimonitor secara teratur, sehingga penggunaan obat yang rasional

diharapkan dapat tercapai.

<hr>

Tuberculosis (TB) is a high prevalence of infectious disease caused by the bacterium Mycobacterium

tuberculosis. The recommended TB treatment according to the guidelines is that a combination of various

antibiotics in the form of a fixed-dose combination tablet or combipack increases the potential for drug-

related problems to occur. This study aims to identify drug-related problems in TB therapy in the Tebet

District Health Center in the July-December 2018 period. The study design used was cross-sectional. The

research design that will be used is a cross sectional study with retrospective data collection methods from

prescription TB patient patients from July-December 2018. The classification of drug-related problems used

in this study is a classification system created by Cipolle, Strand, and Morley which includes drug therapy

unnecessary, need additional drug therapy, ineffective drugs, dosage errors, and drug interactions. The

results showed that the percentage of unnecessary drug therapy was 2.85%, 6.89% needed additional drug

therapy, 1.54% ineffective medication, 12.46% dose error, and 66.18% potential drug interactions. The

drug-related problems that occur most often are drug interactions, which is 66.18%. Based on the results of

this study, it can be concluded that the administration of therapy for TB has the potential to cause drug-

related problems. Therefore, prescribring assessment needs to be optimized before giving patient medication

and monitored regularly, so that rational drug use is expected to be achieved.
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